BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Menulis

Keterampilan menulis merupakan suatu kemampuan yang kompleks dan
beraneka ragam yang melibatkan berbagai aspek kognitif, afektif, dan sosial.
Menulis tidak hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga merupakan proses yang
melibatkan pengorganisasian pikiran, penyampaian ide, dan penggunaan bahasa
yang tepat. Dalam konteks ini, keterampilan menulis menjadi sangat penting, baik
dalam dunia pendidikan maupun dunia profesional. Menurut Harmer (2004),
menulis adalah suatu proses yang melibatkan pengorganisasian pikiran,
penyampaian ide, dan penggunaan bahasa yang tepat. Definisi ini menunjukkan
bahwa menulis bukan hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga melibatkan
pemikiran kritis dan kreativitas.

Komponen keterampilan menulis mencakup beberapa elemen penting.
Pertama, ada aspek teknis, seperti tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat. Hal ini
penting untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
oleh pembaca. Misalnya, penggunaan tanda baca yang tepat dapat mengubah
makna sebuah kalimat. Sebuah kalimat yang ditulis dengan tata bahasa yang
buruk dapat menyebabkan kebingungan pada pembaca dan mengurangi
kredibilitas siswa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang tata
bahasa dan struktur kalimat sangat diperlukan bagi setiap siswa.

Aspek teknis dalam menulis tidak hanya mencakup tata bahasa dan ejaan,

tetapi juga meliputi penggunaan kosakata yang tepat dan variasi dalam kalimat.
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Penggunaan kosakata yang kaya dan bervariasi dapat membuat tulisan lebih
menarik dan tidak monoton. Misalnya, seorang siswa yang menggunakan kata-
kata yang beragam dalam deskripsi karakter atau latar dalam sebuah cerita akan
lebih mampu menarik perhatian pembaca dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan kata-kata yang sama berulang kali. Selain itu, pemahaman tentang
penggunaan gaya bahasa, seperti metafora dan simile, juga dapat meningkatkan
daya tarik tulisan.

Beberapa aspek lain diantaranya adalah aspek organisasi, yang mencakup
pengaturan ide dalam sebuah teks sehingga pembaca dapat mengikuti alur
pemikiran siswa. Organisasi yang baik membantu pembaca untuk memahami dan
mencerna informasi dengan lebih efektif. Sebagai contoh, sebuah esai yang
terstruktur dengan baik biasanya dimulai dengan pengantar yang jelas, diikuti oleh
beberapa paragraf yang mengembangkan argumen, dan diakhiri dengan simpulan
yang merangkum poin-poin utama. Dalam hal ini, penggunaan transisi yang tepat
antara paragraf juga sangat penting untuk menjaga kelancaran alur pemikiran.

Transisi antar paragraf berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan
ide-ide dalam tulisan. Penggunaan frasa transisi yang tepat, seperti "selain itu", "di
sisi lain", atau "sebagai tambahan", dapat membantu pembaca untuk mengikuti
alur pemikiran siswa dengan lebih mudah. Sebagai contoh, jika siswa ingin
beralih dari membahas satu argumen ke argumen lainnya, penggunaan frasa
transisi yang tepat akan memudahkan pembaca untuk memahami bahwa ada
perubahan fokus dalam tulisan. Dalam konteks ini, penting bagi siswa untuk tidak

hanya fokus pada isi tulisan, tetapi juga pada bagaimana isi tersebut disampaikan.
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Selain aspek organisasi, aspek berikutnya adalah aspek gaya menulis,
yang mencakup pemilihan kata dan nada yang sesuai dengan konteks dan audiens.
Seorang siswa yang menulis untuk penonton akademis harus menggunakan
bahasa formal dan terminologi yang tepat. Sebaliknya, jika siswa menulis untuk
audiens umum, gaya bahasa yang lebih santai dan mudah dipahami mungkin lebih
sesuai. Pemilihan gaya yang tepat tidak hanya meningkatkan daya tarik tulisan,
tetapi juga membantu dalam menyampaikan pesan dengan lebih efektif.

Gaya menulis juga dapat mencerminkan kepribadian siswa. Siswa yang
memiliki gaya menulis yang unik dan konsisten akan lebih mudah dikenali oleh
pembaca. Misalnya, beberapa siswa terkenal memiliki gaya menulis yang khas,
seperti penggunaan humor, ironi, atau deskripsi yang sangat detail. Gaya ini tidak
hanya membuat tulisan mereka lebih menarik, tetapi juga menciptakan koneksi
emosional dengan pembaca. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk
mengembangkan gaya menulis yang sesuai dengan identitas mereka dan audiens
yang ingin dijangkau.

Dalam konteks pendidikan, keterampilan menulis seringkali dianggap
sebagai salah satu indikator keberhasilan belajar siswa. Sebuah penelitian oleh
Sari (2018) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan menulis yang
baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
dipelajari. Ini menunjukkan bahwa menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam

pemahaman siswa terhadap suatu topik.
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Menulis dapat menjadi alat refleksi bagi siswa untuk merenungkan apa
yang telah mereka pelajari. Dengan menuliskan pemikiran dan ide-ide mereka,
siswa dapat mengorganisir informasi dan menghubungkan konsep-konsep yang
telah dipelajari, terutama terlihat dalam pembelajaran jurnal atau esai reflektif, di
mana siswa diharapkan untuk menganalisis pengalaman belajar mereka dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, keterampilan
menulis dapat berkontribusi pada pembelajaran yang lebih mendalam dan
bermakna.

Di dunia profesional, keterampilan menulis juga sangat penting. Banyak
pekerjaan yang memerlukan kemampuan menulis yang baik, seperti pembelajaran
laporan, proposal, dan komunikasi bisnis. Sebuah laporan yang ditulis dengan
jelas dan terstruktur dapat mempengaruhi keputusan manajer dan pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, perusahaan seringkali memberikan
pelatihan menulis kepada karyawan mereka untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi tertulis.

Keterampilan menulis yang baik dalam konteks profesional juga
mencakup kemampuan untuk menyusun pesan yang persuasif. Misalnya, dalam
pembelajaran proposal bisnis, siswa harus mampu menyampaikan ide-ide mereka
dengan cara yang meyakinkan dan menarik perhatian pembaca. Ini melibatkan
pemahaman tentang kebutuhan dan harapan audiens, serta kemampuan untuk
merumuskan argumen yang kuat. Keterampilan ini sangat berharga dalam dunia
bisnis, di mana kompetisi sering kali ketat dan kemampuan untuk membedakan

diri dari pesaing dapat menjadi kunci keberhasilan.
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Dalam analisis yang lebih mendalam, penting untuk mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis seseorang. Salah satu
faktor yang signifikan adalah pengalaman membaca. Penelitian menunjukkan
bahwa pembaca yang aktif cenderung menjadi siswa yang lebih baik. Ketika
seseorang membaca berbagai jenis teks, mereka tidak hanya memperluas kosa
kata, tetapi juga belajar tentang struktur dan gaya pembelajaran yang berbeda.
Oleh karena itu, mendorong kebiasaan membaca di kalangan siswa dan
profesional dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan menulis mereka.

Pengalaman membaca juga dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang konteks dan audiens.
Dengan membaca berbagai genre dan gaya pembelajaran, siswa dapat belajar
tentang cara menyampaikan ide dengan cara yang berbeda, serta memahami
bagaimana siswa lain berinteraksi dengan pembaca mereka. Hal ini dapat
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana menyesuaikan gaya dan nada
tulisan agar sesuai dengan audiens yang dituju.

Selain itu, lingkungan sosial juga memainkan peran penting dalam
pengembangan keterampilan menulis. Dukungan dari teman sebaya, guru, dan
mentor dapat memberikan motivasi dan umpan balik yang konstruktif bagi siswa.
Dalam konteks ini, komunitas siswa yang aktif dapat menjadi sumber inspirasi
dan pembelajaran yang berharga. Misalnya, grup siswa yang saling memberikan
kritik dan saran dapat membantu anggotanya untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam tulisan mereka, sehingga dapat memperbaiki keterampilan

menulis secara keseluruhan.
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Dukungan sosial juga dapat menciptakan rasa percaya diri bagi siswa.
Ketika siswa merasa didukung dan dihargai oleh orang lain, mereka lebih
mungkin untuk mengambil risiko dalam mengekspresikan ide-ide mereka. Ini
sangat penting dalam konteks pembelajaran kreatif, di mana siswa mungkin
merasa ragu untuk berbagi karya mereka karena takut akan kritik atau penolakan.

Teknologi juga telah mengubah cara kita menulis dan berkomunikasi.
Dengan kemajuan teknologi, banyak alat dan aplikasi yang dapat membantu siswa
dalam proses menulis. Misalnya, perangkat lunak pengolah kata tidak hanya
menyediakan fitur untuk memformat teks, tetapi juga sering dilengkapi dengan
pemeriksa tata bahasa dan ejaan. Selain itu, platform media sosial dan blog
memungkinkan siswa untuk berbagi tulisan mereka dengan siswa yang lain untuk
memberikan kesempatan untuk mendapatkan umpan balik secara langsung.

Penggunaan teknologi dalam menulis juga memungkinkan siswa untuk
berkolaborasi dengan orang lain secara lebih mudah. Melalui rencana kerja
daring, siswa dapat bekerja sama dalam proyek pembelajaran, berbagi ide, dan
memberikan umpan balik satu sama lain. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan menulis mereka, tetapi juga membangun rasa komunitas di antara
siswa. Dalam konteks ini, teknologi dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk
mendukung pengembangan keterampilan menulis.

Namun, meskipun teknologi dapat menjadi alat yang berguna, ada juga
tantangan yang muncul. Misalnya, dengan banyaknya informasi yang tersedia
secara daring, siswa harus lebih selektif dalam memilih sumber yang dapat

dipercaya. Selain itu, ketergantungan pada alat bantu teknologi dapat mengurangi
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kemampuan siswa untuk mengekspresikan ide mereka secara mandiri. Oleh
karena itu, penting bagi siswa untuk menemukan keseimbangan antara
memanfaatkan teknologi dan mengembangkan keterampilan menulis mereka
secara tradisional.

Dalam hal ini, pendidikan mengenai literasi digital juga sangat penting.
Siswa perlu diajarkan bagaimana cara mengevaluasi sumber informasi,
memahami hak cipta, dan menghindari plagiarisme. Dengan keterampilan ini,
siswa dapat menggunakan teknologi dengan lebih efektif dan etis, sambil tetap
mempertahankan integritas dalam tulisan mereka. Ini juga mencakup pemahaman
tentang bagaimana cara menulis untuk platform digital, seperti blog atau media
sosial.

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks dan
lengkap yang melibatkan berbagai aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dari aspek
teknis, organisasi, hingga gaya menulis, setiap elemen memiliki peran penting
dalam menciptakan tulisan yang efektif. Keterampilan menulis tidak hanya
penting dalam konteks pendidikan, tetapi juga sangat berharga dalam dunia
profesional. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan menulis, seperti pengalaman membaca, dukungan sosial, dan
teknologi, kita dapat memahami bagaimana cara meningkatkan keterampilan ini
secara keseluruhan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan keterampilan
menulis harus menjadi prioritas bagi individu, pendidik, dan organisasi di era

informasi ini.
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Penerapan metode pengajaran yang inovatif dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan menulis. Misalnya, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran menulis dapat memberikan pengalaman yang lebih interaktif
dan menarik. Melalui platform daring, siswa dapat berkolaborasi dalam proyek
pembelajaran, memberikan umpan balik satu sama lain, dan belajar dari
pengalaman siswa lain. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis
mereka, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan kemampuan untuk bekerja
dalam tim.

Di sisi lain, tantangan dalam pengajaran keterampilan menulis juga perlu
diperhatikan. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
ide mereka secara tertulis. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kurangnya pengalaman menulis, ketidakpahaman terhadap struktur teks, atau
bahkan ketidakpercayaan diri. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk
memberikan dukungan yang memadai kepada siswa, baik melalui bimbingan
langsung maupun melalui penyediaan sumber daya yang relevan.

Lebih jauh lagi, peran siswa sebagai komunikator juga sangat penting
dalam konteks sosial. Menulis bukan hanya tentang menyampaikan informasi,
tetapi juga tentang membangun hubungan dengan pembaca. Seorang siswa yang
baik mampu memahami orang lain dan menyesuaikan karakter sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pembaca. Dalam hal ini, kemampuan untuk berempati dan
memahami perspektif orang lain menjadi sangat penting. Siswa yang dapat
merasakan apa yang dirasakan pembaca akan lebih mampu menyampaikan pesan

yang kuat dan berdampak.
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Dalam dunia profesional, keterampilan menulis juga berfungsi sebagai
alat untuk membangun reputasi dan kredibilitas. Seorang profesional yang mampu
menulis dengan baik akan lebih dihargai dan dipercaya oleh rekan kerja, atasan,
dan klien. Misalnya, dalam dunia bisnis, kemampuan untuk menyusun proposal
yang jelas dan persuasif dapat menjadi faktor penentu dalam memenangkan
proyek atau mendapatkan klien baru. Oleh karena itu, perusahaan sering kali
menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk pelatihan keterampilan menulis
bagi karyawan mereka.

Selain itu, penting untuk memahami bahwa keterampilan menulis tidak
bersifat statis. Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan konteks sosial,
keterampilan ini juga harus terus diperbarui. Misalnya, dalam era digital saat ini,
siswa dituntut untuk tidak hanya memiliki keterampilan menulis yang baik, tetapi
juga memahami cara menulis untuk platform daring.

Keterampilan menulis juga sangat berkaitan dengan kemampuan analisis
dan sintesis informasi. Dalam proses pembelajaran, siswa sering kali harus
mengumpulkan dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. Kemampuan
untuk menganalisis informasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa tulisan
yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi
pembaca. Dengan demikian, pengembangan keterampilan analitis juga harus
menjadi bagian dari pembelajaran keterampilan menulis.

Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan peran umpan balik dalam
pengembangan keterampilan menulis. Umpan balik yang konstruktif dari guru,

teman, atau mentor dapat memberikan wawasan berharga bagi siswa tentang
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kekuatan dan kelemahan dalam tulisan mereka. Melalui proses revisi yang
berkelanjutan, siswa dapat meningkatkan kualitas tulisan mereka dan
mengembangkan gaya pembelajaran yang lebih personal dan unik. Oleh karena
itu, menciptakan budaya umpan balik yang positif di lingkungan belajar sangat
penting untuk mendukung pengembangan keterampilan menulis.

Keterampilan menulis adalah kemampuan yang kompleks dan multifaset
yang melibatkan berbagai aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dari aspek teknis,
organisasi, hingga gaya menulis, setiap elemen memiliki peran penting dalam
menciptakan tulisan yang efektif. Keterampilan menulis tidak hanya penting
dalam konteks pendidikan, tetapi juga sangat berharga dalam dunia profesional.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
menulis, seperti pengalaman membaca, dukungan sosial, dan teknologi dapat
dipahami bagaimana cara meningkatkan keterampilan ini secara keseluruhan.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan keterampilan menulis harus

menjadi prioritas bagi individu dan para pendidik.

B. LINGKUNGAN SOSIAL
Lingkungan sosial merupakan salah satu aspek fundamental dalam
perkembangan keterampilan menulis individu. Dalam konteks ini, kita perlu
memahami bahwa lingkungan sosial bukan hanya sekadar tempat interaksi, tetapi
juga merupakan konteks yang kaya dengan berbagai dinamika yang dapat
mempengaruhi cara seseorang mengekspresikan dirinya melalui tulisan.

Lingkungan sosial mencakup berbagai elemen, termasuk keluarga, teman, dan
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komunitas, yang masing-masing memiliki peran dan pengaruh yang berbeda
dalam pengembangan keterampilan menulis.

Eksplorasi peran keluarga dalam lingkungan sosial. Keluarga adalah unit
sosial pertama yang dialami oleh individu. Hubungan yang terjalin dalam keluarga
dapat memberikan dukungan emosional dan intelektual yang sangat penting dalam
tahap awal pembelajaran menulis. Misalnya, anak-anak yang tumbuh dalam
keluarga yang aktif membaca dan menulis cenderung memiliki keterampilan
menulis yang lebih baik. Ketika orang tua mengajak anak-anak untuk membaca
buku bersama, mendiskusikan isi buku, atau bahkan menulis cerita pendek, anak-
anak tersebut akan lebih mudah memahami struktur tulisan dan memperkaya
kosakata mereka.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) menunjukkan
bahwa anak-anak yang mendapatkan dukungan dari orang tua dalam bentuk
kegiatan membaca dan menulis memiliki kemampuan menulis yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapatkan dukungan tersebut.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan
literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis menulis, tetapi juga
membangun minat dan kecintaan anak terhadap aktivitas menulis. Ketika orang
tua menunjukkan bahwa menulis adalah aktivitas yang positif dan menyenangkan,
anak-anak akan lebih termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan menulis.

Namun, pengaruh lingkungan sosial tidak berhenti pada keluarga. Teman
sebaya juga memainkan peran yang signifikan dalam perkembangan keterampilan

menulis. Dalam kelompok teman sebaya, individu dapat saling berbagi ide,
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memberikan umpan balik, dan saling memotivasi. Teman sebaya dapat menjadi
sumber inspirasi yang kuat, terutama bagi remaja yang sedang mencari identitas
diri mereka. Misalnya, dalam suatu kelompok belajar, seorang remaja mungkin
terinspirasi oleh tulisan temannya yang kreatif, sehingga ia terdorong untuk
meningkatkan kualitas tulisannya sendiri.

Dalam konteks ini, interaksi sosial di antara teman sebaya dapat
memperkaya pengalaman menulis individu. Sebuah studi oleh Sari dan Sutrisno
(2020) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kelompok diskusi menulis
cenderung memiliki kemampuan menulis yang lebih baik. Mereka belajar untuk
memberikan dan menerima kritik konstruktif, yang merupakan keterampilan
penting dalam proses pengembangan tulisan. Selain itu, diskusi dengan teman
sebaya juga dapat membantu individu untuk melihat berbagai perspektif dan gaya
pembelajaran yang berbeda, yang dapat memperluas wawasan mereka dalam
menulis.

Komunitas juga memiliki dampak yang signifikan dalam pengembangan
keterampilan menulis. Komunitas dapat menyediakan platform bagi individu
untuk berbagi karya tulis mereka dan menerima umpan balik dari orang lain.
Dalam banyak kasus, komunitas menulis atau kelompok sastra menjadi tempat
yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka. Misalnya, komunitas
siswa di media sosial dapat memberikan kesempatan bagi individu untuk
mempublikasikan karya mereka dan mendapatkan tanggapan dari pembaca yang

lebih luas.
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Lebih jauh lagi, komunitas dapat memberikan dukungan moral dan
emosional yang penting bagi siswa. Ketika seseorang merasa terhubung dengan
orang lain yang memiliki minat yang sama, mereka cenderung merasa lebih
percaya diri untuk mengekspresikan ide-ide mereka melalui tulisan. Sebuah
penelitian oleh Hidayati (2021) menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam
komunitas siswa mengalami peningkatan motivasi dan rasa percaya diri dalam
menulis. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang positif dapat
menjadi faktor pendorong yang kuat dalam proses kreatif.

Dalam keseluruhan pembahasan ini, kita dapat melihat bahwa lingkungan
sosial memiliki dampak yang luas dan mendalam terhadap keterampilan menulis
individu. Keluarga, teman sebaya, dan komunitas semuanya berkontribusi pada
pengembangan kapasitas menulis. Keluarga memberikan fondasi yang kuat,
teman sebaya menawarkan inspirasi dan motivasi, sedangkan komunitas
menyediakan ruang untuk berbagi dan mendapatkan umpan balik. Semua elemen
ini saling terkait dan membentuk jaringan dukungan yang dapat memperkaya
pengalaman menulis seseorang.

Penting untuk disadari bahwa keterampilan menulis tidak berkembang
dalam ruang hampa. Lingkungan sosial memainkan peran yang sangat penting
dalam membentuk kemampuan menulis individu. Dengan memahami dinamika
yang ada dalam lingkungan sosial, beberapa pihak dapat lebih baik mendukung
individu dalam perjalanan mereka menjadi siswa yang lebih baik. Upaya untuk
menciptakan lingkungan sosial yang positif dan mendukung, baik di dalam

keluarga, di antara teman sebaya, maupun di komunitas, akan sangat berkontribusi
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pada perkembangan keterampilan menulis yang lebih baik. Oleh karena itu,
penting bagi kita untuk terus berinvestasi dalam membangun dan memelihara
hubungan sosial yang mendukung, agar setiap individu dapat mencapai potensi
maksimal mereka dalam menulis.

Dalam konteks ini, kita perlu menggali lebih dalam tentang bagaimana
setiap elemen dalam lingkungan sosial berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan menulis. Mari kita mulai dengan membahas lebih jauh mengenai
peran keluarga. Keluarga sebagai unit pertama dalam pembelajaran memiliki
dampak yang tidak dapat diabaikan. Keluarga yang aktif terlibat dalam kegiatan
literasi, seperti membaca bersama atau mendiskusikan buku, dapat membentuk
kebiasaan positif yang akan terbawa hingga anak dewasa. Misalnya, seorang anak
yang dibiasakan untuk membaca setiap malam sebelum tidur tidak hanya akan
memiliki keterampilan membaca yang baik, tetapi juga akan lebih siap untuk
menulis. Kebiasaan ini dapat membentuk pola pikir yang menghargai literasi dan
komunikasi.

Dalam hal ini, penting untuk melihat berbagai metode yang dapat
digunakan oleh orang tua untuk mendukung anak-anak mereka dalam menulis.
Mengajak anak untuk menulis jurnal harian, misalnya, adalah cara yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan menulis. Dengan menulis tentang pengalaman
sehari-hari, anak-anak tidak hanya berlatih menulis, tetapi juga belajar untuk
mengekspresikan perasaan dan pikiran mereka. Hal ini sangat penting dalam

pengembangan keterampilan menulis yang lebih mendalam, karena menulis bukan
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hanya tentang teknik, tetapi juga tentang kemampuan untuk menyampaikan ide
dengan jelas.

Selain itu, peran orang tua dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif juga sangat krusial. Ketika orang tua membaca tulisan anak dan
memberikan komentar yang membangun, anak-anak akan merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus menulis. Penelitian oleh Rahmawati (2019) menunjukkan
bahwa anak-anak yang mendapatkan umpan balik positif dari orang tua cenderung
lebih percaya diri dalam menulis. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
emosional yang diberikan oleh keluarga dapat mempengaruhi motivasi dan
semangat anak dalam mengembangkan keterampilan menulis.

Teman sebaya sering kali menjadi cermin bagi individu, di mana mereka
dapat melihat bagaimana orang lain mengekspresikan diri mereka. Dalam
kelompok teman sebaya, individu dapat belajar satu sama lain melalui diskusi,
kolaborasi, dan berbagi karya. Misalnya, seorang remaja yang terlibat dalam
kelompok menulis di sekolah dapat memperoleh berbagai perspektif tentang cara
menulis yang berbeda dari teman-temannya. Hal ini tidak hanya memperkaya
pengalaman menulis mereka, tetapi juga membantu mereka menemukan suara dan
gaya pembelajaran yang unik.

Dalam konteks ini, penting juga untuk menyoroti peran kritik konstruktif
yang diberikan oleh teman sebaya. Dalam suatu kelompok, siswa dapat saling
memberikan kritik yang membangun terhadap tulisan masing-masing. Proses ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga membangun rasa

saling percaya dan kerjasama di antara mereka. Sebuah studi oleh Sari dan
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Sutrisno (2020) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kelompok diskusi
menulis memiliki kemampuan menulis yang lebih baik karena mereka belajar
untuk memberikan dan menerima kritik dengan cara yang positif.

Lebih lanjut, interaksi sosial di antara teman sebaya juga dapat
memperluas wawasan dan pemahaman individu tentang berbagai tema dan gaya
pembelajaran. Diskusi tentang topik-topik tertentu dapat memicu ide-ide baru dan
mendorong individu untuk mengeksplorasi gaya pembelajaran yang berbeda.
Misalnya, seorang siswa yang biasanya menulis fiksi mungkin terinspirasi untuk
mencoba menulis puisi setelah mendengar teman sebaya mereka membacakan
karya puisi yang menarik. Dengan demikian, teman sebaya tidak hanya berfungsi
sebagai motivator, tetapi juga sebagai sumber inspirasi yang dapat memperkaya
pengalaman menulis individu.

Ketika kita membahas komunitas, kita harus mempertimbangkan dampak
yang dimilikinya terhadap siswa. Komunitas menulis, baik itu di dunia nyata
maupun di platform daring, dapat memberikan ruang bagi individu untuk berbagi
karya mereka dan mendapatkan umpan balik dari orang lain. Dalam banyak kasus,
komunitas ini menjadi tempat yang aman dan mendukung bagi siswa untuk
mengekspresikan diri mereka tanpa takut akan penilaian negatif. Misalnya,
seorang siswa pemula yang bergabung dengan komunitas siswa di media sosial
dapat merasa lebih percaya diri untuk mempublikasikan karya mereka karena
mereka tahu bahwa mereka akan mendapatkan dukungan dari anggota komunitas

lainnya.
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Lebih jauh lagi, komunitas dapat menjadi sumber pengetahuan dan
keterampilan yang berharga. Melalui workshop, seminar, atau diskusi, anggota
komunitas dapat belajar dari pengalaman satu sama lain dan mendapatkan
wawasan baru tentang teknik menulis. Sebuah penelitian oleh Hidayati (2021)
menunjukkan bahwa individu yang terlibat dalam komunitas siswa mengalami
peningkatan motivasi dan rasa percaya diri dalam menulis. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan sosial yang positif dapat menjadi faktor pendorong yang kuat
dalam proses kreatif.

Ketika kita melihat semua elemen ini secara keseluruhan, kita dapat
menyimpulkan bahwa lingkungan sosial memiliki dampak yang mendalam
terhadap keterampilan menulis individu. Keluarga, teman sebaya, dan komunitas
semuanya berkontribusi pada pengembangan kapasitas menulis. Keluarga
memberikan fondasi yang kuat, teman sebaya menawarkan inspirasi dan motivasi,
sedangkan komunitas menyediakan ruang untuk berbagi dan mendapatkan umpan
balik. Semua elemen ini saling terkait dan membentuk jaringan dukungan yang
dapat memperkaya pengalaman menulis seseorang.

Dalam simpulan, penting untuk menyadari bahwa keterampilan menulis
tidak berkembang dalam ruang hampa. Lingkungan sosial memainkan peran yang
sangat penting dalam membentuk kemampuan menulis individu. Dengan
memahami dinamika yang ada dalam lingkungan sosial, kita dapat lebih baik
mendukung individu dalam perjalanan mereka menjadi siswa yang lebih baik.
Upaya untuk menciptakan lingkungan sosial yang positif dan mendukung, baik di

dalam keluarga, di antara teman sebaya, maupun di komunitas, akan sangat
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berkontribusi pada perkembangan keterampilan menulis yang lebih baik. Oleh
karena itu, penting bagi kita untuk terus berinvestasi dalam membangun dan
memelihara hubungan sosial yang mendukung, agar setiap individu dapat
mencapai potensi maksimal mereka dalam menulis.

Melalui pemahaman yang mendalam tentang peran lingkungan sosial
dalam pengembangan keterampilan menulis, kita dapat menciptakan strategi yang
lebih efektif untuk mendukung individu dalam perjalanan mereka. Misalnya,
program-program literasi yang melibatkan orang tua, teman sebaya, dan
komunitas dapat dirancang untuk menciptakan ekosistem yang mendukung bagi
siswa muda. Dengan demikian, kita tidak hanya membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan menulis, tetapi juga membangun rasa percaya diri
dan motivasi yang diperlukan untuk terus berkarya.

Dalam dunia yang semakin terhubung ini, penting juga untuk
mempertimbangkan bagaimana teknologi dan media sosial dapat berperan dalam
lingkungan sosial. Platform-platform ini memberikan kesempatan bagi individu
untuk terhubung dengan siswa lain, berbagi karya, dan mendapatkan umpan balik
dari audiens yang lebih luas. Namun, juga perlu disadari bahwa interaksi di dunia
maya tidak selalu menggantikan interaksi sosial yang terjadi secara langsung.
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan keseimbangan antara keduanya agar

individu dapat memanfaatkan keuntungan dari kedua bentuk interaksi ini.
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C. HUBUNGAN ANTARA  LINGKUNGAN  SOSIAL DAN
KETERAMPILAN MENULIS
Berbagai teori mendukung hubungan antara lingkungan sosial dan
keterampilan menulis. Salah satu teori yang paling berpengaruh adalah teori
sosiokultural yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky. Vygotsky berargumen
bahwa pembelajaran tidak terjadi dalam ruang hampa, melainkan dalam konteks
sosial yang kaya. Dalam pandangannya, interaksi sosial berperan penting dalam
pengembangan pengetahuan dan keterampilan individu. Dia menekankan bahwa
individu belajar melalui interaksi dengan orang lain, yang berarti bahwa dialog
dan kolaborasi dapat memperkaya proses pembelajaran. Dalam konteks
keterampilan menulis, ini menunjukkan bahwa komunikasi dengan orang lain,
baik secara langsung maupun melalui media tertulis, dapat membantu individu
memahami cara menyampaikan ide dengan lebih efektif.
Vygotsky juga memperkenalkan konsep zona perkembangan proksimal
(ZPD), yang menggambarkan jarak antara kemampuan yang dimiliki individu saat
ini dan kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan orang lain. Dalam konteks
menulis, ZPD menunjukkan bahwa siswa dapat mencapai keterampilan menulis
yang lebih tinggi melalui dukungan dari teman sebaya, guru, atau anggota
keluarga. Misalnya, seorang siswa yang kesulitan menyusun paragraf dapat
memperoleh bantuan dari teman sekelas yang lebih mahir, sehingga dapat
meningkatkan kemampuannya. Dengan demikian, interaksi sosial tidak hanya
menambah pengetahuan, tetapi juga memberikan kesempatan untuk praktik dan

umpan balik yang konstruktif.
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Penelitian terbaru dalam lima tahun terakhir semakin memperkuat
argumen ini. Sebuah studi oleh Smith dan Jones (2019) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam kelompok belajar menulis mengalami peningkatan
signifikan dalam keterampilan menulis mereka dibandingkan dengan mereka yang
belajar secara mandiri. Dalam penelitian ini, kelompok belajar menciptakan
lingkungan yang kolaboratif di mana siswa dapat saling memberikan umpan balik
dan berbagi strategi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial
yang positif dan mendukung dapat berkontribusi besar terhadap perkembangan
keterampilan menulis.

Selain itu, penelitian oleh Rahayu (2021) menunjukkan bahwa dukungan
emosional dari keluarga juga berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
menulis anak-anak. Dalam studi tersebut, ditemukan bahwa anak-anak yang
mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari orang tua mereka cenderung
lebih termotivasi untuk menulis dan mampu mengatasi hambatan yang mereka
hadapi. Misalnya, seorang anak yang merasa didukung oleh orang tuanya ketika
menulis tugas sekolah cenderung lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide-
ide mereka. Dukungan ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga
berkontribusi terhadap hasil tulisan yang lebih baik.

Lebih jauh lagi, pentingnya lingkungan sosial dalam pengembangan
keterampilan menulis juga terlihat dalam konteks pendidikan formal. Sekolah
yang menciptakan budaya kolaboratif dan mendukung interaksi antar siswa dapat
meningkatkan keterampilan menulis secara keseluruhan. Misalnya, dalam kelas di

mana siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi tulisan mereka,
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mereka lebih mungkin untuk terlibat dalam proses revisi yang konstruktif. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang positif dapat menciptakan suasana
belajar yang mendukung pengembangan keterampilan menulis.

Beberapa hal terkait juga harus mempertimbangkan peran teknologi
dalam mendukung interaksi sosial. Dengan kemajuan teknologi, siswa sekarang
memiliki akses ke berbagai platform yang memungkinkan mereka untuk
berkolaborasi dan berbagi tulisan secara daring. Misalnya, forum diskusi, blog,
dan aplikasi pembelajaran kolaboratif dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
terlibat dalam dialog yang produktif. Penelitian oleh Prasetyo (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran menulis dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan kesempatan untuk
mendapatkan umpan balik dari berbagai sumber. Hal ini semakin memperkuat
argumen bahwa lingkungan sosial yang mendukung, baik secara langsung
maupun melalui teknologi, dapat berkontribusi pada pengembangan keterampilan
menulis.

Sementara itu, penting juga untuk memahami bahwa tidak semua
lingkungan sosial memiliki dampak positif terhadap keterampilan menulis.
Lingkungan yang bersifat kompetitif atau negatif dapat menghambat
perkembangan keterampilan ini. Misalnya, siswa yang merasa tertekan untuk
bersaing dengan teman-teman mereka mungkin mengalami kecemasan yang
mengganggu proses pembelajaran mereka. Penelitian oleh Sari (2022)
menunjukkan bahwa siswa yang berada dalam lingkungan yang penuh tekanan

cenderung mengalami penurunan motivasi dan hasil tulisan yang buruk. Oleh
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karena itu, menciptakan lingkungan sosial yang positif dan mendukung adalah
kunci untuk meningkatkan keterampilan menulis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara lingkungan
sosial dan keterampilan menulis sangatlah kompleks dan saling terkait. Teori
sosiokultural Vygotsky memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memahami
bagaimana interaksi sosial berkontribusi terhadap pembelajaran. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang positif, baik dalam konteks
kelompok belajar maupun dukungan emosional dari keluarga, dapat meningkatkan
keterampilan menulis secara signifikan. Selain itu, teknologi juga memainkan
peran penting dalam menciptakan peluang untuk kolaborasi dan umpan balik.
Namun, kita juga harus waspada terhadap dampak negatif dari lingkungan sosial
yang tidak mendukung. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung agar siswa dapat

mengembangkan keterampilan menulis mereka secara optimal.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa
lingkungan sosial memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan menulis cerita

pendek siswa kelas 3 SDN Widodaren 3 Kabupaten Ngawi.

E. Kebaruan Penelitian (State of the Art)

Kebaruan penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang

relevan yang dijabarkan sebagai berikut.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmawati (2017) yang
berjudul Keefektifan Lingkungan Hidup Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dalam penelitian ini, menunjukkan
bahwa hasil perhitungan perbandingan koefisien nilai rata-rata hasil
belajar murid (t hitung) antara kelas eksperimen (X2) dengan kelas
kontrol (Y2) yang diperoleh 1,01 lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikan 90% yaitu t.s.0,90 = 0,858. Karena t hitung lebih besar
daripada t tabel pada taraf signifikan 90% maka hipotesis (H1)
diterima. Setelah diadakan uji hipotesis diperoleh gambaran bahwa
terjadi keefetifan lingkungan hidup dalam meningkatkan kemampuan
menulis deskripsi siswa kelas VII SMP Universitas Muhammadiyah

Makassar.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jovita Damayanti (2015) yang

berjudul Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V

MIN 15 Bintaro Jakarta Selatan.
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